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Abstrak

Teknik cabut warna dalam karya-karya seni banyak dipergunakan oleh masyarakat yang
mencintai dunia kreatif. Istilah cabut warna ini awal mulanya dikenal dalam teknik sablon
yaitu sebuah istilah yang sama dengan angkat warna. Wastra yang dibutuhkan adalah
jenis katun berwarna gelap, apabila di sablon maka tintanya akan berubah sama dengan
warna tinta yang disablonkan. Berbagai eksperimen diatas kain terus dikembangkan
termasuk dalam pengembangan wastra kreatif, yang membedakan adalah jenis tinta yang
dipakainya. Dalam wastra kreatif jenis cairan untuk menghilangkan warna memanfaatkan
pemutih yang beredar di pasaran. Pemakaiannya dengan menggunakan benda tumpul
yang aman dan dicelupkan ke dalam pemutih, dan torehkan di atas kain. Tapak jejak
torehan tersebut akan berganti warna menjadi putih, warna dasar kain tersebut tercabut
warnanya. Metode pengabdian yang dipergunakan adalah metode partisipan yang akan
dilakukan empat tahapan yaitu persiapan alat dan bahan, kedua untuk pelaksanaan
dilakukan sosialisasi, demo dan pelatihan, ketiga tahapan evaluasi peserta melalui diskusi
dan tanya jawab. Peserta pengabdian ini adalah Guru Dasyat Nusantara (GDN) dengan
target peserta adalah 40 orang. Pelaksanaannya setiap peserta memperhatikan apa yang
diuraikan oleh trainer. Hasil pengabdian dari wastra kreatif cabut warna ini peserta dapat
meningkatkan kompetensinya dalam membuat karya wastra kreatif.

Kata Kunci:
Wastra kreatif; Cabut Warna; PkM; Teknik.

PENDAHULUAN

Teknik cabut warna dalam karya-karya seni banyak dipergunakan oleh
masyarakat yang mencintai dunia kreatif. Istilah cabut warna ini awal mulanya dikenal
dalam teknik sablon yaitu angkat warna. Berbagai eksperimen diatas kain terus
dikembangkan termasuk dalam pengembangan wastra kreatif, yang membedakan
adalah jenis tinta yang dipakainya. Dalam proses pembuatan cabut warna, jenis cairan
untuk menghilangkan warna, adalah pemutih yang beredar di pasaran. Pemakaiannya
dengan menggunakan benda tumpul yang aman dan dicelupkan ke dalam pemutih, dan
torehkan di atas kain. Tapak jejak torehan tersebut akan berganti warna menjadi putih,
warna dasar kain tersebut tercabut warnanya. Kegiatan pengabdian ini dapat terlaksana
atas kerjasama lintas program studi dan juga karena adanya kebutuhan dari masyarakat
yang datang dari Grup Guru Dasyat Nusantara (GDN) yang sekaligus juga sebagai mitra
dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
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GDN berada di bawah naungan Yayasan Guru Nusantara yang berada di Jakarta
Utara. Berkiprah pada tahun 2016, yang dimulai dengan berbagai kegiatan pendidikan
dan pelatihan-pelatihan keguruan yang diselenggarakan secara virtual, diantaranya
adalah bagaimana menjadi guru yang kreatif, cara membuat blog untuk guru, cara
membuat animasi dalam proses pembelajaran, dll.

Kegiatan diselenggarakan online, karena 1) memudahkan peserta dari berbagai
penjuru dapat mengikuti kegiatan, 2) biayanya relative murah, 3) dapat membentuk
jejaring network antar guru.

Nilai-Nilai yang diusung oleh GDN ini adalah Think Globaly Do Localy,
Entrepeneurship, Leadership, Creativ. Nilai yang diusung ini menjadi dasar bagi GDN
dalam rangka merayakan miladnya yang ke 6, untuk mengusung tema yang berkaitan
kreatif dan mengusung nilai lokal.

Tujuan pengabdian ini, antara lain: (1) mensosialisasikan wastra kreatif cabut
warna kepada GDN; 2) Melestarikan dan mengembangkan seni budaya melalui wastra
kreatif; (3) Memanfaatkan material dari bahan rumah tangga; (4) Menciptakan nilai
kebaruan dari hal-hal yang sederhana hingga dapat memancing kreativitas peserta.

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Senin, 07 Maret 2022 dan diikuti oleh 40
orang peserta yang tersebar di berbagai pelosok nusantara, seperti dari Maluku,
Bengkulu, Gowa, Mataram, Tasikmalaya, Bogor, Bekasi.

Beberapa pengabdian yang pernah dilakukan oleh pengabdi terkait dengan
pengembangan material batik adalah pengolahan bubuk biji asam jawa untuk siswa
SMA, metode yang dipergunakan adalah metode praktik dan eksperimen yang
dilakukan secara offline. Para siswa membuat langsung batik ramah lingkungan ini.
Lokasi pengabdian dilakukan di wilayah tanggerang. Hasil dari pengabdian ini para
peserta antusias dan dapat membuat batik dengan material ramah lingkungan
(Pandanwangi dkk., 2019, 2020).

Sedangkan pengabdi lainnya masih memanfaatkan bubuk biji asam Jawa,
dipergunakan untuk memberikan pelatihan melukis kepada guru-guru PAUD.
Penggunaan material yang aman dan ramah lingkungan ini kini terus dipergunakan di
lingkungan PAUD (Mahardika et al., 2020). Pengabdian diatas yang sudah dilakukan
belum memanfaatkan bahan pemutih yang ada. Hal ini memberikan peluang dalam
pengabdian ini. Bahan pemutih yang dipergunakan sangat sedikit untuk mendapatkan
torehan warna yang tercabut dari kainnya, sehingga material ini masih aman untuk
digunakan untuk siswa di SMA.

METODE

Metode pengabdian yang dilakukan adalah metode ceramah berupa sosilisasi
dan interaktif peserta dan metode praktik dengan pendekatan cooperative learning,
dimana salah satu dosen akan memberikan arahan kepada seluruh peserta dan dilakukan
secara daring. Untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang diberikan
menggunakan tanya jawab sebelum mulai kegiatan dan setelah kegiatan dilakukan.
Kegiatan ini diketuai oleh Dr. Ariesa Pandanwangi, dengan anggota pengabdi Dr. Ismet
Zainal Effendi, Tessa Eka Darmayanti, Ph.D, Dewi Isma Aryani, M.Ds dan Belinda
Sukapura Dewi, M.Sn. Wastra adalah istilah yang digunakan untuk sebutan kain
nusantara, dalam pengabdian ini digunakan istilah wastra kreatif karena tim pengabdi
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berupaya untuk memanfaatkan material yang ada dalam rumah tangga, dan biasa
digunakan oleh para ibu rumah tangga dalam memutihkan warna pakaian. Cara kreatif
ini menarik minat banyak peserta.

Adapun penggunaan material dalam wastra kreatif diantaranya, adalah asam
jawa yang banyak dipergunakan oleh rumah tangga, namun dengan banyaknya
kreativitas yang dikembangkan oleh masyarakat, penggunaan material tersebut bergeser
menjadi penggunaan untuk campuran olahan untuk membuat wastra kreatif
(Hendrawati et al., 2013; Pandanwangi et al., 2019). Kegiatan membuat wastra kreatif
dengan menggunakan bubuk asam jawa juga dikembangkan oleh para pembatik ataupun
perupa, baik di pulau jawa ataupun di luar pulau jawa (Apin et al., 2021; Pandanwangi,
Rianingrum, et al., 2021; Rianingrum & Pandanwangi, 2021). Selain asam jawa yang
mudah dijumpai, juga material pemutih kain, yang kerap dibutuhkan oleh ibu-ibu rumah
tangga. Material ini dapat dimanfaatkan juga dalam membuat wastra kreatif yang dibuat
dengan menggunakan cabut warna. Melalui cara ini kreativitas peserta dapat terdorong
untuk membuat motif-motif sederhana di atas wastra, segala sesuatunya dapat menjadi
menyenangkan, karena penuh rasa ingin tahu dari peserta. Motif batik dengan kreasi
baru ini dapat memupuk rasa cinta generasi muda terhadap wastra kreatif.

Pengabdian ini bertujuan: (1) Memberikan bekal ilmu pengetahuan dalam
memanfaatkan material yang ada di lingkungan rumah tangga; (2) Meningkatkan life
skill para peserta sehingga diharapkan dapat terjadi alih pengetahuan dari pendidik
kepada peserta didik (transfer knowledge); 3) Menggali kreativitas dalam merancang
motif dengan menggunakan teknik cabut warna; (4) Mengimplementasikan ke dalam
industri kreatif ke depannya.

Tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah

1. Koordinasi dengan Grup Guru dasyat Nusantara untuk waktu pelaksanaan yang
disepakati dan berkoordinasi yang dimulai dari waktu untuk persiapan,
pelaksanaan, hingga pembuatan laporan, membutuhkan waktu kerja yang
diprediksikan 14 hari. Adapun tahapan yang dibutuhkan dengan menggunakan
pendekatan cooperative learning ini dapat dilihat di bawah ini:

1. Tahap 2. Tahap E> 3. Tahap Pemetaan 4. Tahap cooperative
Koordinasi Observasi dan Data learning
Pendataanlapan
7. Hasil dan 6. Tahap Pemantauan <:| 5. Tahap
keberlanjutan dan Evaluasi Pelaksanaan

Gambar 1. Proses tahapan dalam pengabdian kepada masyarakat
Sumber: Tim Pengabdi

Berdasarkan gambar 1, proses tahapan yang dilakukan oleh tim pengabdi adalah:

Tahap 1: Melakukan koordinasi dengan pemohon yaitu pihak pembina GDN, merencanakan
kegiatan, menentukan waktu yang disesuaikan dengan kalender akademik, penentuan aplikasi
yang akan digunakan dengan mudah dan dapat diakses oleh banyak guru di nusantara. 2.
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Menetapkan jumlah peserta yang akan mengikuti kegiatan. 3. Menyusun agenda acara
bersama.

Tahap 2: Observasi lapangan yang tujuannya untuk mendapatkan data berupa potensi peserta
didik dan komunitas guru. Pada tahapan ini juga siswa mendapatkan dorongan dari para
gurunya untuk semangat dalam peningkatan kompetensi yang nantinya akan diikuti, setelah
para guru mengikuti pelatihan. Dibutuhkan kekuatan positif agar terjadi perubahan terhadap
mental siswa untuk mau menerima pengetahuan baru.

Tahap 3: Pemetaan data, yang tujuannya untuk mengetahui range usia peserta, jumlah peserta,
waktu yang dibutuhkan dalam pelaksanaan daring, waktu tanya jawab yang dibutuhkan.
Tahap 4: Cooperative learning

Maksud dari cooperative learning adalah proses belajar yang kooperatif dengan cara
melibatkan secara aktif kepada peserta selama pelatihan, sehingga mereka dapat
mempraktikannya (Abidin et al., 2019; Baloche & Brody, 2017; Silalahi & Hutauruk, 2020).
Para guru direncanakan akan memberikan demo praktik wastra kreatif dengan Teknik cabut
warna kepada siswa nya dalam sebuah kelompok kecil di dalam kelas. Mereka diharapkan
mendapatkan pengalaman berharga melalui alih pengetahuan, dari apa yang mereka
ditambahkan dengan pengalaman dari hasil pelatinan yang mereka dapatkan (Pandanwangi et
al., 2019). Mereka memiliki pengetahuan yang diolah menjadi gagasan kreatif dalam
membuat inovasi dengan cara memanfaatkan material rumah tangga.

Tahap 5: Pelaksanaan

Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan perencanaan tahap 1 untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan bersama. Hasil dari pelaksanaan kegiatan merupakan hasil yang telah
dikoordinasikan dengan berbagai pihak seperti pihak penyelenggara, pihak pengundang, pihak
peserta, dan juga pihak pengawas serta kordinator kegiatan masing masing pihak.

Tahap 6: Pemantauan dan evaluasi. Untuk memastikan keberhasilan kegiatan ini maka
dilakukan pemantauan dan evaluasi dengan menggunakan waktu diskusi yang disediakan oleh
panitia.

Tahap 7: Hasil dan keberlanjutan yang dimaksud adalah tingkat pemahaman peserta selama
mengikuti kegiatan pelatihan secara daring ini. Keberlanjutan dari program ini, diharapkan
adanya pendampingan langsung dan pelatihan berupa praktik online.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum kegiatan pelatihan pembuatan batik dengan teknik cabut warna dimulai,
diawali terlebih dahulu dengan pengantar mengenai kegiatan oleh ketua pengabdian yaitu
Dr. Dra. Ariesa Pandanwangi, M.Sn. Adapun dalam kegiatan pengabdian ini memberikan
pelatihan membatik secara kreatif, bukan cara konvensional yang menggunakan canting
dan lilin panas. Istilah batik teknik cabut warna di sini pada awalnya dari salah satu teknik
sablon berupa angkat warna. Kain yang dibutuhkan untuk teknik ini adalah kain yang
memiliki warna gelap, sehingga tinta yang digunakan untuk menyablon nantinya dapat
menghilangkan warna dasar dari kain tersebut. Teknik tersebut kemudian diterapkan ke
dalam teknik wastra kreatif, hanya saja menggunakan media yang berbeda yakni cairan
pemutih (bleaching liquid). Sedangkan alat untuk menggambar menggunakan tusuk gigi
atau lidi atau cotton bud ke dalam cairan pemutih kemudian menorehkan motif atau pola
tertentu di atas kain secara berulang-ulang. Setelah cairan pemutih mengering, nantinya
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akan muncul jejak hasil torehan tusuk gigi atau lidi atau cotton bud sebelumnya berwarna
lebih terang karena warna dasar pada kain telah tercabut oleh cairan pemutih.

NIVERSITN

TN
MARANATHA

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

SOSIALISASI, DEMO, Batik kreatif
TRAINING BATIK KREATIF teknik cabut
TEKNIK CABUT WARNA el
GURU DASYAT Senin, 07 Maret 2022
NUSANTARA Jam 13.00-15,00

Kutug Pengobdl.
Or, Dra_Aresa Pandamwongl, M 5n

Anggota

Ov, lsnpet Zonol Effendi, M.8n

Dra Belindo Sukopuro Dewl, M Sn

Yesss Eko Darmoyanti, $.0s, M S #H0
S Dewl tima Aryanl, M.Ds

Diani Nuraind Dveni Murgin

Mooting I0: 961 2020 5477
Ponscode 070707

Gambar 2 . Poster Kegiatan Pengabdian tentang Wastra kreatif Teknik Cabut Warna
Sumber: Tim Pengabdi.

Tahapannya adalah:
1. Persiapan: Sediakan alat dan bahan

Kaln berwarnma gean Gunting, hekter, pensil Spanram/kayu pamidangan Kain di hekter ke spanram
100% katun berwarna puth sesual dengan ukuran kain dan tark kencang

Peralatan yang dibutuhkan

Gambar 3: Peralatan yang dibutuhkan
Sumber: Tim Pengabdi.
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2. Proses Pengerjaannya

» Siapkan Lidi
»  Siapkan pemutih, dan tuang di
atas wadah secukupnya.
» Siapkan kain yang sudah diberi
. Tk et v pola batik dan dibentang diatas
dengan bantuan kertas Spanram.
bl s dendisans *  Celupkan tusuk sate ke dalam
ada dapat menggunakan R . .
pensil berwarna putih pemutih dan guratkan mengikuti
pola batik yang sudah dibuat.
*  Tampak jejak pola batik yang
sudah tercabut warnanya

Proses Pengerjaan

* Buat pola batik diatas
kertas

Gambar 4: Proses pengerjaan wastra kreatif
Sumber: Tim Pengabdi

Gambar 5. Hasil akhir wastra kreatif teknik cabut warna
Sumber: Tim Pengabdi

Tahap selanjutnya adalah pemaparan tentang aplikasi hasil wastra kreatif teknik
cabut warna oleh Tessa Eka Darmayanti, Ph.D. dalam bidang desain interior. Desain
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interior seringkali disandingkan dengan aktifitas dekorasi ruang. Pernyataan tersebut
kurang tepat, karena aktifitas tersebut hanya sebagian kecil dari desain interior.

Sebuah ruangan interior yang dapat memenuhi faktor estetika dan tidak
meninggalkan faktor kenyamanan, memenuhi faktor kepuasan, bagi pengguna (user),
maka itu dapat dikatakan memenuhi faktor dalam pengaturan ruang (Atmadi & Buana,
2017; Wijaya, 2019). Desain interior mempunyai tiga komponen dasar yaitu dinding,
lantai dan ceiling atau dikenal dengan langit-langit (Calloway & Cromley, n.d.;
Widiyanti, 2018; Yupardhi & Noorwatha, 2019). Terdapat berbagai ide penerapan hasil
batik cabut warna pada komponen lingkup interior, dalam hal ini fokus interior adalah
rumah tinggal (Gambar 3), namun tidak menutup kemungkinan untuk diterapkan di skop
interior yang bersifat umum (public) atau komersial seperti kantor, kafe dan hotel (Azka
& Adisurya, 2019).

LANTAI | | (EllING| DINDING E:'T;‘*- Oy
m.mq ™ | '

4

Gambar 6. Berbagai Ide Penerapan Hasil Batik Cabut Warna Pada Komponen Interior
Sumber: Tim Pengabdi

Berdasarkan gambar 3, penerapan batik cabut warna pada komponen interior rumah
tinggal dapat berupa alas lantai atau karpet dengan bentuk, desain dan ukuran yang
disesuaikan dengan ruang hingga keperluannya. Sedangkan komponen ceiling dapat
berupa penutup langit-langit dengan desain kreatif. Hal tersebut dapat menjadi daya tarik
ruang, memberikan keunikan pada ruang dan memberikan pengalaman tersendiri pada
penghuni atau yang berada di ruang tersebut. Keberadaan arsitektural maupun ruangan
dan keadaan di dalamnya memang dapat memberikan pengaruh yang utama pada
pengalaman manusia (Darmayanti & Bahauddin, 2020). Komponen interior yang terakhir
adalah dinding yang dapat menjadi media penerapan batik cabut warna berupa tirai jendela,
hiasan dinding dengan bingkai atau tapestry. Semua ide penerapan tersebut dapat diterapkan
pada semua ruang di dalam rumah

Penerapan interior lainnya dapat bersifat dekoratif, seperti menjadi pelengkap pembatas
ruang atau partisi, berupa sarung bantal, taplak meja, sebagai pembungkus sofa atau selimut
untuk memperindah sofa dan kap lampu (Gambar 4).
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Gambar 7. Berbagai Ide Penerapan Hasil Batik Cabut Warna Bersifat Dekoratif
Sumber: Tim Pengabdi

Kegiatan pelatihan ini tidak saja memberikan pengetahuan tentang bagaimana
membuat motif batik dengan teknik cabut warna, tetapi juga penerapannya pada apa saja
yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari (Pandanwangi, Dewi, et al., 2021).
Selain itu, melalui kegiatan ini, peserta memperoleh berbagai informasi dan teori
mengenai desain produk dari Ibu Dewi Isma Aryani, M.Ds, sehingga antara proses
pelatihan, penerapan produk dan teori berjalan beriringan saling melengkapi dan
memperkaya pengalaman kegiatan PKM.

Pemaparan terakhir oleh Dewi Isma Aryani, S.Ds., M.Ds. tentang aplikasi hasil
wastra kreatif teknik cabut warna pada desain produk. Wastra kreatif teknik cabut warna
dapat dilakukan pada produk apapun yang bahan penyusunnya kain katun seperti kaus,
tas, sepatu, syal, kipas lipat, sarung bantal, dan lain sebagainya. Teknik ini dapat
digunakan untuk produk-produk tersebut asalkan terbuat dari katun. Pembuatan wastra
kreatif dengan teknik cabut warna ini juga merupakan salah satu upaya 3R yakni reduce,
reuse, dan recycle yang dapat dilakukan oleh semua orang (Aryani et al., 2021; Maesaroh
et al., 2021; Rahmadani, 2020). Kategori desain produk yang dimaksud di sini adalah
kategori produk kriya yang dapat diproduksi secara massal berupa: produk fungsional
(form follows function) dan produk estetika (form follows fun), selain itu terdapat produk
filosofis (form follows meaning) (Kleiner, 2014).

Kategori form follows function yakni produk kerajinan fungsional, contohnya:
busana, tas, topi, alas kaki, syal, selendang, taplak meja, korden, sarung, dan sebagainya.
Kategori form follows fun yakni produk kerajinan estetika, contohnya: kain batik dengan
panjang tertentu (kain panjang) dengan motif tertentu yang biasanya memiliki nilai
sejarah (historis). Sedangkan kategori form follows meaning yakni produk kerajinan
bernilai filosofis, contohnya: kain batik dengan motif tertentu, memiliki ukuran tertentu
yang digunakan sebagai kain tokwi (altar sembahyang); kain batik bertulisan lafazh Allah
atau ayat dalam Al Quran sebagai penanda kiblat; dan sebagainya. Dengan demikian
teknik pembuatan wastra kreatif dengan teknik cabut warna dapat dilakukan untuk ketiga
kategori jenis desain produk yang ada yaitu produk fungsional (form follows function),
produk estetika (form follows fun), dan juga produk filosofis (form follows meaning).
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Wastra cabut warna secara visual harus menggambarkan ciri-ciri seperti batik,
meskipun dalam pembuatannya tidak menggunakan canting dan lilin panas. Teknik yang
digunakan yaitu dengan menghilangkan atau mencabut warna dasar kain dengan alat yang
sudah dicelupkan dalam larutan pemutih. Dalam pembuatan karya cabut warna ini, motif
yang dibuat yaitu dua ekor burung dengan posisi diagonal saling berhadapan. Sepasang
burung tersebut pertama diulang ke arah kanan (posisi ke-2) kemudian ke arah atas
(posisi ke-3, posisi ini berada di atas posisi ke-2), kemudian diulang lagi ke arah Kiri dari
posisi 3 atau berada di atas posisi awal/pertama, sehingga burung tersebut membentuk
lingkaran. Di sekeliling burung maupun di dalam burung terdapat isen-isen (isian) berupa
titik maupun garis. Di luar gambar burung diisi oleh isen-isen titik berjumlah 7, yaitu 6
titik/cecek melingkar dan 1 berada di tengah lingkar. Isen-isen itu sendiri tidak harus
berupa titik-titik (cecek), tetapi bisa juga berupa garis-garis seperti yang diaplikasikan
pada hiasan sayap serta titik-titik pada badan dan kepala burung. Outline pada burung
mempunyai ketebalan yang berbeda, seperti pada sayap, isen-isen garis di dalam sayap,
kepala, badan, maupun paruh burung. Perbedaan ketebalan pada garis-garis ini
menjadikan garis terlihat lebih dinamis dan lebih hidup. Selain itu kedua sayap kiri-kanan
yang tidak simetris, juga membuat gambar tidak terkesan monoton. Selain itu, pengolahan
garis pada sayap atas dengan corak isen-isen garis yang berbentuk lengkung tajam
mengarah ke atas dan sayap bawah dengan corak isen-isen garis yang membentuk 3
lengkungan bersambung ke arah bawah, menimbulkan kesan yang berbeda. Garis pada
sayap atas terkesan lebih tegas, sedangkan garis pada sayap bawah terkesan lebih lembut.
Namun meskipun keduanya berbeda, secara keseluruhan komposisi motif masih dalam
satu kesatuan dan seimbang.

PENUTUP

Kegiatan ini merupakan pengabdian yang berhasil, dapat dilihat dari indikator
pemahaman peserta yang bertanya kepada narasumber. Teknik Cabut Warna artinya
teknik yang digunakan untuk menghilangkan pigmen warna pada kain, dalam hal ini
pewarna tekstil pada kain katun. Penghilangan warna ini menggunakan zat kimia Sodium
Hypochlorite (active), yang mampu melenyapkan zat pewarna pada kain katun, kondisi
ini digunakan dalam “teknik cabut warna” dengan menggunakan batang lidi atau benda
sejenis, sebagai pembentuk garis saat mengaplikasikan motif batik tradisional pada kain
katun tersebut, sehingga nanti yang tersisa adalah garis-garis yang warnanya hilang, yang
membentuk motif atau imaji pada kain tersebut. Teknik cabut warna tentunya berbeda
dengan teknik batik tradisional yang ditetapkan Unesco, yakni teknik yang menggunakan
lilin cair-panas (malam) dan menggunakan canting (untuk batik tulis), dan menggunakan
susunal flat kuningan, pada batik cap. Penggunaan istilah “wastra kreatif” artinya untuk
merujuk pada penggunaan motif batik tradisional, dan kesamaan konsep dengan
penahanan garis, bedanya, batik tradisional menghalanginya dengan lilin-panas,
sementara wastra kreatif-cabut warna ini dengan menghilangkan pigmen warna dengan
cairan pemutih kimiawi. Teknik cabut-warna pada proses penciptaan karya seni lukis
wastra (teknik melukis pada kain), dapat menjadi alternatif berkarya yang
menggabungkan konsep seni rupa tradisi Nusantara (dalam hal ini Batik), dengan media
modern berupa cairan pemutih kimiawi. Hal ini merupakan salah satu upaya
pengembangan teknik juga kaidah-kaidah ilmu seni rupa baru, yang dapat
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diimplementasikan pada karya seni dua dimensi, bahkan pada desain produk ataupun
aksen-aksen estetik pada desain interior. Teknik cabut-warna pada penciptaan karya seni
rupa dan desain, merupakan hal baru yang dapat disebarkan melalui pelatihan-pelatihan
yang sifatnya edukatif terutama pada instituso pendidikan, komunitas kebudayaan bahkan
pada konteks global, sehingga selain mengenalkan khazanah budaya Nusantara juga
dapat memopulerkan teknik cabut-warna ini sebagai alternatif dalam penciptaan karya
seni khususnya pada kain atau bisa dikenal dengan istilah lukis-wastra.

Teknik cabut-warna pada lukis-wastra selain dilakukan dengan imaji-imaji dari motif seni
rupa tradisi Nusantara, juga bisa dijadikan sarana berekspresi dengan menampilkan imaji-
imaji dari seni rupa modernisme sebagai subject-matter nya sehingga adanya kaitan yang
relevan sebagai bentuk implementasi dari pemahaman seni rupa tradisi dan modern yang
ditampilkan pada satu presentasi (konsep adochism). Adochism pada perkembangan seni
rupa kontemporer biasanya dilakukan seniman dalam rangka menerapkan konsep seni
rupa modern yang dipadupadankan dengan seni rupa tradisi dalam rangka menjunjung
tinggi nilai-nilai tradisi, dalam konteks ini teknik cabut-warna pada lukis-wastra yang
menampilkan motif-motif batik tradisional penting dilakukan oleh seniman dalam
mewujudkan keberpihakan akan kearifan-lokal
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